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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O 

Children's development until they are truly developed can be achieved 

through formal educational institutions. In this way, a different 
foundation is required as an institution of choice, including 

autodidactic. This can be taken as an effective stance for working on 

the nature of schooling. Teaching yourself is officially legal, 
considering that it depends on the Regulation of the Republic of 

Indonesia Number 20 of 2003 concerning the General Schooling 
System, to be more specific, the casual training route, and the 

Guidelines for Training and Culture of the Republic of Indonesia 

Number 129 of 2014 concerning independent learning. Meanwhile, the 
types of self-teaching are: (1) private autodidact, (2) compound 

autodidact, and (3) local autodidact. Self-teaching can decide for itself 

the ideal instructor, as shown by the motivation behind the placement 
of self-teaching. Likewise, learning frameworks will often be individual 

and small-group frameworks. Educators who are skilled and can 
mentally understand students' talents, interests, and abilities, as well as 

group or individual learning systems, are more likely to ensure open 

doors and the possible outcomes of making quality learning progress. 
It is recommended that guardians select teachers strictly based on their 

impressive skills in mastery and use a single framework that focuses 
more closely and provides wide-open doors for students to develop their 

talents, interests, and capacities. 
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1. INTRODUCTION 

Dalam Peraturan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Pengamanan Anak 

Muda (2015) disebutkan bahwa anak-anak sebagai kuncup, kemungkinan, dan usia yang lebih 

muda yang berhasil mencapai tujuan perjuangan negara, memainkan peran vital, atribut, dan 

kualitas luar biasa sehingga mereka harus dilindungi dari semua jenis perlakuan yang tidak 

masuk akal. kebebasan dasar yang mengakibatkan pelanggaran kebebasan bersama. Anak 

muda adalah seseorang yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan. 

Ketika pekerjaan anak-anak menjadi sangat penting di kemudian hari, tantangan 

keluarga semakin sulit. Kemudian lagi, animo keluarga untuk melahirkan manusia yang 

berkualitas di masa depan semakin besar (Hari Kompas ke hari, 2 November 2018: 13). 

Keluarga Indonesia menghadapi masalah. Di tengah tuntutan pengenalan usia yang berkualitas, 

kesulitan yang dihadapi keluarga semakin membingungkan. Bagaimanapun, kehadiran negara 

dalam kemajuan keluarga bahkan tidak mendekati ideal. 

Contoh kekejaman, perkelahian, perpisahan, hubungan berprasangka buruk, dan 

kekotoran, hulu dari masalah ini adalah dalam keluarga (Kompas Everyday, 2 November 2018: 

13). Banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh anak di bawah umur di Gunung Kidul dan 

Bantul sangat memprihatinkan. Selama tahun 2014, ada 135 anak di bawah umur yang terkait 

dengan kasus yang sah. Dari 135 anak tersebut, 102 merupakan pelaku kekerasan terhadap 

anak (Yogya Tribune Everyday, 8 Januari 2015: 6). 

Untuk melakukan barang bukti terhadap anak-anak muda, baik sebagai pelaku maupun 

sebagai korban, badan publik berupaya untuk menetapkan Peraturan Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, dalam pasal 3 disebutkan bahwa Diklat berencana untuk membina 

kemampuan mahasiswa menjadi rakyat. yang menerima dan takut akan Tuhan Yang Maha 

Kuasa. Satu, terhormat, kokoh, cakap, terampil, inovatif, bebas, dan berubah menjadi penduduk 

berdasarkan popularitas dan perhatian (2003). 

Namun pada kenyataannya pelaksanaan dan akibat dari pendidikan di sekolah belum 

mampu untuk mencapai tujuan tersebut. Peningkatan SDM suatu negara melalui sekolah yang 

berkualitas belum dipahami. Sifat sekolah di Indonesia termasuk yang paling tereduksi di 

planet ini (Tjipto Subadi, 2018a). Dalam hasil review tersebut, terungkap hanya 146.052 

sekolah dasar di Indonesia yang mendapat pengakuan dunia dalam klasifikasi The Essential 

Years Program. Ini juga karena kualitas pengajar yang buruk. Di sekolah dasar, hanya 21,07 

persen pendidik yang mampu mendidik (Tjipto Subadi, 2018b). 

Kemudian lagi, ada juga demonstrasi kebetulan dan perilaku cabul terhadap siswa 

sekolah dasar. Dan selanjutnya kesejahteraan siswa pergi dan pulang sekolah juga menjadi 

perhatian yang berbeda. Menghitung tingkat kesejahteraan makanan yang dikonsumsi siswa di 

sekolah, termasuk rendah, bahkan ada yang membahayakan keamanan siswa atau anak. 

Menangkap juga kadang-kadang merusak keamanan anak-anak. 

Alasan pembinaan SDM suatu negara, termasuk pembentukan karakter, adalah dalam 

keluarga sebagai anak-anak sebagai salah satu organisasi pendidikan penting, mengingat 

sebagian besar anak-anak hidup dalam keluarga, bukan di yayasan pendidikan formal (Kompas 

Everyday, 2 November, 2018: 13). Untuk mencapai hal ini, dan untuk menaklukkan iklim 

sekolah yang tidak membantu, dan untuk lebih menekankan pada pelatihan moral atau ketat, 

dan konflik dengan pertunjukan ilmiah di sekolah terbuka atau non-publik, wali suka 

meletakkan otodidak (otodidak). -pengajaran), khususnya pengajaran dan iklim keluarga yang 

diselesaikan di rumah, di bawah arahan wali, dan tidak dilakukan di tempat yang layak seperti 

sekolah umum atau non-publik, atau di lembaga pendidikan lain dengan model Tindakan 

pembelajaran terorganisir dan agregat (Wikipedia,http://id.wikipedia.org/wiki/school_rumah) 
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2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review untuk memperoleh gambaran 

dari Peranan Sekolah Rumah Terhadap  Sifat Pelatihan Anak dengan menggunakan pendekatan 

ini diharapkan dapat memperoleh gambaran yang obyektif sesuai dengan Peraturan Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Persekolahan Umum, untuk lebih spesifik 

jalur pelatihan kasual, dan mengingat Pedoman Pendeta Pelatihan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 129 Tahun 2014, tentang Belajar Mandiri. Anak yang melakukan selft 

teaching dalam hal ini dapat mendapatkan pelatihan secara mandiri sesuai dengan konsep 

homeschooling yang digunakan. Sehingga sistem pembelajaran kelompok atau individu lebih 

mungkin memastikan pintu terbuka dan hasil yang mungkin dari membuat kemajuan 

pembelajaran yang berkualitas. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

SEJARAH OTODIDAK 

 Latar belakang sejarah bangkitnya otodidak (self-teaching), sebagai unsur pemicu 

diperkenalkannya elektif kemapanan. Cara berpikir dasar dari otodidak adalah bahwa manusia 

pada dasarnya mempelajari binatang dan sangat ingin belajar. Namun, sistem persekolahan di 

sekolah konvensional memicu kekecewaan, sehingga otodidak (self-teaching 400. t.th) muncul 

dan berkembang. Di Indonesia, ada beberapa organisasi yang menyelenggarakan otodidak, 

misalnya Moring Star Foundation, yang didirikan pada 2002, dengan tujuan memberikan 

sekolah bertaraf dunia sekaligus membentuk kepribadian siswa. 

 Saat ini, kemajuan belajar mandiri di Indonesia dipengaruhi oleh penerimaan data yang 

semakin terbuka dan wali memiliki lebih banyak keputusan untuk sekolah anak-anaknya. Di 

Indonesia, ide otodidak sudah cukup lama diterapkan oleh sebagian kecil masyarakat 

Indonesia, termasuk sekolah-sekolah pengalaman hidup Islami, khususnya para kiai yang 

mengajar anak-anak mereka sendiri, karena mereka merasa lebih dikenal dan terpenuhi untuk 

memilikinya. pilihan untuk memberikan informasi kepada anak-anak mereka sendiri, sebagai 

lawan dari hanya mempercayakan kepada orang lain (Mengajar sendiri 400, t, th). 

 Tokoh terkenal, seperti KH. Agus Salim, Ki Hadjar Dewantara, dan Buya Hamka juga 

membina pendekatan pembelajaran dengan sistem pendidikan di rumah. Teknik ini dilakukan 

tidak hanya agar siswa mudah melewati ujian dan kemudian mendapatkan konfirmasi, namun 

juga untuk menghargai dan memiliki suasana hati yang optimis dalam mengembangkan 

informasi yang mereka pelajari. 

 Saat ini, di Indonesia, beberapa sekolah rumah dan sekolah daerah telah ditata sangat 

menonjol, khususnya (1) otodidak Kak Seto, (2) otodidak Primagama, (3) otodidak Sinergia, 

(4) Fikat otodidak, dan (5) otodidak Elegance. The Self-teaching juga memberikan 

ekstrakurikuler, selain sekolah seperti yang ditunjukkan oleh rencana pendidikan. Ada juga 

orang-orang yang menggarisbawahi kelebihan administrasi, agama, dan bisnis. Ada juga 

beberapa jenis otodidak, antara lain Latihan Instruksional otodidak, otodidak tradisional, dan 

otodidak bebas (Gaya Kumparan, 2017). 

 

ESENSI REGULASI OTODIDAK 

 Adapun kewenangan otodidak, yang pertama adalah Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Persekolahan Umum (Sisdiknas). Pasal 13 

ayat (1) menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari persekolahan formal, nonformal, dan 

kasual, yang dapat saling melengkapi dan menyempurnakan. Pasal 27 menyatakan hal-hal 

yang menyertai: (1) Latihan instruktif santai yang dilakukan oleh keluarga dan iklim adalah 

sebagai latihan belajar mandiri, (2) Konsekuensi pengajaran dipersepsikan setara dengan 

pendidikan formal dan nonformal setelah siswa melalui penilaian sesuai pedoman 
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persekolahan umum (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Hal ini 

menunjukkan bahwa otodidak tidak menyalahgunakan peraturan dan pedoman di Indonesia. 

 Lebih tegas lagi pedoman otodidak melalui Pedoman Pendeta Diklat dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 129 Tahun 2014, tentang otodidak. Dalam Pasal 1 ayat 4 

dinyatakan bahwa belajar mandiri adalah suatu proses bantuan edukatif yang disadari dan 

diatur yang dilakukan oleh wali/keluarga di rumah atau tempat yang berbeda, dalam suatu 

struktur wilayah yang soliter, plural, dan lokal di mana pengalaman pendidikan dapat terjadi 

dalam suatu udara yang baik dengan Tujuannya adalah agar setiap kemampuan siswa yang 

luar biasa dapat tumbuh secara ideal. Dalam pasal 2 Permen tersebut, tujuan 

diselenggarakannya Sekolah Rumah adalah sebagai berikut: (a) Terpenuhinya pelayanan 

pendidikan dasar dan menengah yang bermutu bagi siswa yang berasal dari keluarga yang 

menetapkan pendidikan anaknya melalui sekolah rumah, (b) Melayani siswa yang 

memerlukan pendidikan akademik dan kecakapan hidup secara fleksibel untuk meningkatkan 

kualitas hidup, dan (c) Pemenuhan layanan pendidikan yang sadar, teratur, dan terarah dengan 

mengutamakan menumbuhkan dan menerapkan kemandirian dalam belajar, yang dilakukan 

oleh keluarga dan lingkungan dalam bentuk pembelajaran mandiri dimana pembelajaran dapat 

berlangsung di rumah atau tempat lain dalam suasana kondusif dengan tujuan agar setiap 

keunikan potensi anak dapat berkembang secara optimal (Permendikbud RI Nomor 129 Tahun 

2014 ). 

 Dari peraturan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan homeschooling 

(Sekolah Rumah) diakui oleh pemerintah dan legal di Indonesia. Anak-anak yang menganut 

sistem pendidikan homeschooling (sekolah rumah) juga berhak mendapatkan kesempatan 

untuk mengikuti ujian dan memperoleh ijazah dari Kementerian Pendidikan Nasional, seperti 

halnya siswa sekolah formal (Wahyuningsih, 2017). Berbekal ijazah ini, anak-anak dijamin 

bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

BENTUK SEKOLAH RUMAH 

 Bentuk Home School ada 3 (tiga) yaitu Single Home Schools, Compound Home Schools 

dan Community Home Schools (Votes, 2008). Bentuk-bentuk Home School dapat digambarkan 

sebagai berikut: (1) Single Home Schools adalah layanan pendidikan berbasis keluarga yang 

dilaksanakan oleh orang tua dalam satu keluarga kepada siswa dan tidak bergantung pada 

keluarga berbeda yang menyelenggarakan otodidak tunggal lainnya, (2) otodidak majemuk, 

adalah penyelenggaraan pembelajaran berbasis alam yang dikoordinasikan oleh wali dari 2 

(dua) atau lebih keluarga yang berbeda dengan mengarahkan 1 (satu) atau lebih latihan belajar 

bersama, dan pembelajaran Latihan-latihan dipusat masih dilakukan di dalam keluarga, (3) 

otodidak daerah setempat, adalah kumpulan belajar mengingat gabungan dari berbagai 

otodidak yang memilah belajar bersama berdasarkan prospektus, kantor belajar, waktu belajar, 

dan bahan ajar yang saling disiapkan oleh otodidak majemuk untuk anak otodidak, termasuk 

memutuskan beberapa latihan pembelajaran yang menggabungkan permainan, 

musik/kerajinan, bahasa dan lain-lain (Pedoman Pendeta Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2014). 

 Dari ketiga tipe otodidak yang banyak dipilih wali adalah tipe otodidak lokal. Manfaat 

otodidak daerah adalah: (1) Terorganisir dan lebih lengkap untuk pelatihan akademik, 

kemajuan orang yang terhormat, dan pencapaian hasil belajar, (2) Ada kantor belajar yang 

lebih baik, misalnya: studio, laboratorium alam, perpustakaan, laboratorium sains dan bahasa, 

ruang pertemuan, kantor olahraga dan ekspresi, (3) ruang yang lebih menonjol untuk 

sosialisasi siswa karena masing-masing bertanggung jawab untuk menunjukkan satu sama lain 

sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing, (5) Cocok untuk anak-anak dewasa di 

utara 10 (satu dekade, dan (6) Mengkonsolidasikan keluarga yang tinggal berjauhan, melalui 

web dan perangkat khusus lainnya untuk menolak permintaan termasuk normalisasi (Votes, 

2008). 
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 Kesulitan-kesulitan yang terlihat oleh Lokal otodidak adalah: (1) Persyaratan untuk 

membagi perbedaan dan penyesuaian jadwal, udara, kantor, dan latihan tertentu, yang dapat 

diselesaikan secara bersama-sama, (2) Persyaratan untuk pengawasan yang sah mahir sehingga 

keterampilan di bidang tertentu diperlukan, meskipun kehadiran wali harus tetap ada, dan (3) 

Anak-anak dengan latihan yang unik juga harus memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri 

dengan kondisi yang berbeda dan mengakui perbedaan yang berbeda sebagai pembelajaran 

kepribadian (Votes, 2008). 

 

SIFAT PERSEKOLAHAN ARTI PELATIHAN  

 Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003, persekolahan adalah suatu usaha yang sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pengalaman pendidikan sehingga siswa secara efektif mengembangkan 

kemampuannya untuk memiliki kekuatan yang mendalam, pengendalian diri, budi pekerti, 

pengetahuan, pribadi yang terhormat, dan kemampuan yang diperlukan tanpa bantuan orang 

lain, masyarakat, negara dan negara. Maka alasan sekolah dikemukakan sebagai berikut untuk 

menumbuhkan kemampuan siswa agar menjadi orang yang bertakwa, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, memiliki pribadi yang terpandang, kokoh, terpelajar, terampil, imajinatif, 

mandiri, dan menjadi penduduk yang bermartabat dan berwawasan. Bertindak) (Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003). 

 Penyelenggaraan persekolahan memiliki 3 (tiga) jalur, yaitu jalur formal, nonformal, 

dan jalur santai, yang dapat saling melengkapi dan memajukan. Tingkat pelatihan formal 

terdiri dari instruksi penting, sekolah opsional, dan pendidikan lanjutan. Sekolah nonformal 

diselenggarakan bagi individu daerah yang membutuhkan administrasi pengajaran yang 

mampu sebagai pengganti, tambahan, serta pelengkap pelatihan formal untuk membantu 

pengajaran yang bertahan lama. Sementara itu, latihan santai yang dilakukan oleh keluarga 

dan iklim adalah sebagai latihan belajar mandiri. 

 Mengingat tujuan instruktif yang tertuang dalam Peraturan Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003, tugasnya sungguh luar biasa, terutama untuk peningkatan sifat SDM. Sementara 

SDM berperan penting dalam kemajuan dan kemajuan negara, maju atau mundurnya suatu 

negara dan negara sangat bergantung pada kualitas atau sifat SDM-nya. Padahal, sebagai 

aturan umum di Indonesia, 36,4 persen dari seluruh anak Indonesia yang berusia lima tahun 

ke bawah dipandang dalam kondisi penundaan formatif (Hari Kompas ke hari, 22 September 

2018: 7). Ini bisa menjadi mimpi buruk bagi Indonesia dalam menyiapkan era lain mulai 

sekarang. Pembangunan manusia Indonesia mengambil bagian yang signifikan dalam 

kemajuan bangsa dan negara. 

 

KEADAAN INSTRUKTIF DI SEKOLAH 

 Selama pelatihan konvensional dihabiskan di sekolah, pekerjaan utama adalah 

pendidik. Pendidik memegang peranan penting dalam upaya menggarap hakikat pelatihan dan 

pembelajaran di sekolah (Hari Kompas ke hari, 20 November 2018:10). Oleh karena itu, 

dengan asumsi pengajar kurang siap mendidik, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas 

sekolah. 

 Hasil ikhtisar menunjukkan bahwa 51,2 persen anggota utama yang berusia delapan 

tahun dapat melakukan pernyataan numerik dasar. Untuk kelompok dewasa dari kelompok 

umur panjang, hanya 66% yang dapat mengerjakan soal dari kelompok umur panjang, 

sejujurnya hanya 55% yang lolos ujian (Hari Kompas ke hari, 20 September 2018:12). Salah 

satu penyebabnya adalah faktor instruktur atau guru. Ketiadaan daya tampung siswa 

disebabkan karena para pendidik tidak mengetahui bagaimana cara membina batas siswa 

(Kompas, 20 November 2018:10). Faktor pendidik pasti sangat menonjol selama waktu yang 

dihabiskan untuk bekerja pada sifat pelatihan. Jika pendidik tidak bisa menyanyi, sulit untuk 

https://doi.org/10.17509/ghm.v5i1


Rofiatul Mashuriah, Peranan Sekolah Rumah…| 52 

berhasil dengan baik dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan khususnya menyanyi. 

Pendidik yang tidak dibekali aritmatika mungkin tidak akan berhasil dalam mengajar. 

 Selanjutnya, pendidik harus memiliki pilihan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan baik, jika pengajar tidak memiliki strategi atau teknik peragaan yang 

tepat. Demikian pula, pendidik harus memiliki pilihan untuk memacu siswa dalam belajar, 

karena dengan memanfaatkan cara-cara membangkitkan siswa, prestasi belajar akan lebih 

terjamin. Guru juga harus menguasai perkembangan mental siswa, agar mereka dapat 

melayani siswa dengan baik sesuai dengan kondisi mental siswa. 

 Selain faktor pendidik, kerangka pembelajaran di sekolah menggunakan kerangka 

tradisional. Dalam pembelajaran kerangka tradisional, siswa tidak mendapatkan administrasi 

yang ideal, sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Demikian pula peningkatan 

kapasitas siswa akan terhambat oleh kesempatan bagi pendidik untuk membuka pintu 

peningkatan bagi siswa, dilihat dari kapasitas, kemampuan, dan minatnya. Sebagian besar 

pendidik melayani siswa tidak secara terpisah, tetapi pada umumnya semua siswa dalam satu 

kelas. Kesempatan luar biasa untuk mengklarifikasi masalah mendesak, kesempatan berharga 

untuk meminta arahan dengan asumsi mereka mengalami tantangan dalam belajar, tidak 

diklaim oleh banyak siswa. 

 Jika pendidik lebih banyak melayani siswa dan membuka pintu bagi siswa yang kurang 

mampu, maka siswa yang mampu akan terhambat kemajuannya. Jika guru memberikan waktu 

tambahan dan kesempatan berharga untuk siswa yang cerdas, siswa yang kurang cerdik akan 

ditinggalkan daripada teman mereka yang cerdas. Kerangka gaya lama, sangat menghambat 

peningkatan siswa individu. 

 Dalam kerangka gaya lama, siswa yang memiliki kemampuan dalam bidang tertentu 

mungkin tidak dilayani dengan baik, karena guru melayani siswa lain yang mungkin juga 

memiliki bakat yang tidak terduga dibandingkan siswa lain. Hal ini menyebabkan siswa 

berbakat tidak dapat tumbuh dengan baik juga dalam hal mahasiswa memiliki minat yang tidak 

sama satu sama lain, kepentingan mahasiswa satu sama lain tidak akan terlayani secara ideal. 

Yang pasti, dalam beberapa kasus pendidik menerapkan sistem pertemuan atau individu, tetapi 

frustrasi dengan waktu pertemuan yang terbatas. Berikan peluang terbuka untuk setiap siswa, 

waktu yang digunakan tidak sedikit. Namun waktu belajar dibatasi hingga 40 atau 80 menit 

untuk setiap pertemuan. Hal ini juga yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara arisan, khususnya secara ekslusif. Demikian pula, hasil yang diperoleh tidak akan lebih 

ideal. 

 

TUGAS MENGAJAR SENDIRI TENTANG SIFAT INSTRUKSI  

 Untuk otodidak, pendidik yang ditampilkan tidak sepenuhnya ditentukan oleh wali 

sebagai individu yang bertanggung jawab atas pelaksanaan sekolah. Wali dapat memutuskan 

instruktur sesuai kebutuhan mereka. Jika anak berbakat menggambar, ingin berkreasi, wali 

akan mencari pendidik yang cakap untuk mengajar menggambar. Jika anak berbakat seni, wali 

dapat memilih seorang pendidik yang dapat mendidik musik. Demikian pula, wali yang 

mempertahankan bahwa anak-anak mereka harus hebat dalam agama yang mereka ikuti, wali 

akan menyelesaikan instruksi ketat di bawah arahan langsung dari orang tua mereka, atau 

mencari instruktur ketat yang pasti dilengkapi untuk menunjukkan informasi yang ketat. 

Dalam penentuan pendidik, di otodidak, wali memiliki hak penuh untuk memutuskan mereka, 

dengan mempertimbangkan kapasitas pendidik, keterampilan pendidik yang luar biasa, dan 

ukuran bantuan yang akan diperoleh instruktur, sesuai dengan kualitasnya. dan kapasitas wali. 

Sifat pendidik, baik dalam dominasi materi maupun pendekatan pembelajaran, tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh kaum muda itu sendiri. Pendidik yang dicari juga sesuai dengan 

penelitian otak anak, sehingga instruktur dapat melayani dengan baik. 

 Dalam Self-Teaching, wali memiliki ahli penuh dalam mengendalikan pelaksanaan 

memikirkan bagaimana mengubah pemahaman yang telah dibuat antara wali dan pendidik. 
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Wali juga memiliki komitmen untuk menyiapkan semua landasan yang diperlukan dalam 

pembelajaran. Wali memiliki hak penuh untuk menentukan rencana dan media pendidikan 

serta strategi yang digunakan oleh pendidik sesuai dengan pengaturan yang telah disepakati 

sebelumnya. 

 Pembelajaran otodidak menggunakan kerangka kerja individu atau mungkin 

pertemuan kecil. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran otodidak, anak-anak 

mendapatkan pintu terbuka yang ideal dalam mendapatkan bimbingan dari para pendidik. 

Bakat, minat, dan kemampuan anak dapat diketahui dengan pasti oleh pengajar, sehingga 

pendidik dapat melayani siswa secara ideal berdasarkan bakat, minat, dan kemampuannya. 

 Waktu yang dialokasikan untuk administrasi siswa lebih banyak di otodidak 

dibandingkan di sekolah konvensional. Selain itu rentang waktu dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan minat mahasiswa, sehingga tercipta lingkungan yang nyaman bagi 

mahasiswa. Pintu terbuka potensial untuk kegiatan dan ujian terkemuka akan lebih menonjol 

di Self-teaching daripada di sekolah yang layak. Siswa mendapatkan lebih banyak administrasi 

dan membuka pintu di otodidak daripada di sekolah yang tepat. 

 Dengan asumsi kondisi pendidik dan siswa terlayani oleh bakat, minat, dan kapasitas 

mereka, maka, pada saat itu, sifat pengajaran akan meningkat. Sehingga melalui otodidak sifat 

instruksi bisa sampai ke tingkat selanjutnya. 

4. CONCLUSION 

Melihat gambaran di atas, sangat mungkin beralasan bahwa otodidak dapat berperan 

dalam menggarap hakikat persekolahan. Pemikiran yang perlu diperhatikan adalah bahwa 

otodidak dapat menentukan pendidik yang diinginkan oleh wali sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuan siswa. terlebih lagi, kerangka kerja homeschooling yang menggunakan 

sistem pembelajaran individu atau kelompok kecil akan mendapat perhatian lebih dari siswa, 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Durasi pertemuan juga disesuaikan dengan 

kondisi mahasiswa dalam perhatian dan kesehatannya, baik kesehatan fisik maupun kesehatan 

psikis. Disarankan bagi orang tua yang cenderung melaksanakan Home School lebih cermat 

dalam memilih guru, karena guru memiliki peran dominan dalam keberhasilan pembelajaran. 

Guru juga diharapkan memperhatikan kondisi, bakat, minat, dan kemampuan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran home schooling, sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat. 
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